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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Penafsiran Ayat-Ayat Perempuan menurut Feminis Muslim
Perempuan (Studi Perbandingan Siti Musdah Mulia dan Asma Barlas). Produk dan metode
penafsiran perlu dikaji guna mencari keselarasan demi mewujudkan rasa keadilan. Persoalan
penafsiran yang terkait dengan isu perempuan penting dikaji, sebab menurut para feminis
muslim kondisi yang menimpa kaum perempuan adalah akibat penafsiran terhadap al-Qur’an
dan hadis yang tidak mempertimbangkan hal-hal yang menyangkut persoalan dan kepentingan
perempuan. Musdah berusaha memperbaiki perempuan melalui kobijakan negara yang
berkeadilan  gender dengan jalan reinterpretasi  atas hukum Islam, Sementara Barlas
mengajukan sebuah kerangka p:mbacaan al Qur'an yang “membebaskan” dalam rangka
mendobrak model pembacasn yang “meundas’. Musdah dan Barlas merupakan feminis
kontemporer. Banyak ide atau gagasannva yang berpengaruh pada perempuan di Indonesia.
Penelitian ini difokuskan untuk renjawab pecrmasalahan sebagai berikut: 1) bagaimana
metodologi penafsiran Barlas dan Musdah tentang ayat-aya: al-Qur'an berkaitan dengan
perempuan; 2) apa persamaan dan perbedazn penafsiran Musdah dan Barlas, 3) bagaauana
pengaruh aliran feminisme terhadap pemikiran Musdah dan Barlas; dan 1) apa relevansi
penafsiran Musdah dan Barlas dalam ke ateks perempuan di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penetitian pustaka dengan sumber primer buku Islam dan
Kesetaraan Gender dan Muslimah Reformis Pembaru Keagamaan karya Musdah, dan Cara
Our'an Membebaskan Perempuan karya Barlas, Islam Mengugat Poligami karya Musdah dan
artikel merexa yang dapat diakses lewat internet. Pengumpu.an data dilakukan dengan metode
dokumentasi. Teknik znalisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan
komparatif, sedangkan pendekatan yang digunakin adalah pendekatan historis.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode yang
digunakan oleh Musdah dan Barlas dalam menafs.rkan ayat-avat al-Qur’an tentang perempuan
adelah tematik dan coraknya figh karena mereka banyak m:mbahas tentang perkawman,
per ceraian, pembagian waris, saksi maupun masalah poligami. Barlas dan Musdah memil'ki
betierapa kesamaan yaitu: a) tokoh perempuan sebagai inspirator; b) pandangan mereka ten ang
poligami yany; pada prinsipnya tidak diperbolehkan; c) monogami sebagai konsen pernikahan
dalam lslara; d) laki-lak- dan perempuan secara ontologis adalah setara; ¢) menurut Musciah
nafs wahidah adalah jenis yang sama, Barlas mengatakan nafs wahidah spesies manusia bukan
laki-laki. Namun keduanya berbeda dalam beberipa hal yaitu: a) latar belakang pemikiran dan
ideologi negara; b) riwayat pendidikan Barlas dan Musdah; c) kepimpinan perempuan dalam
rurnah tangga, menurut Barlas suami dituntut pencari nafkah, namun tuntutan tersebut tidak
secara otomatis suami dijadikan kepala rurnab tangga. Musdah baik suami atau istni bisa
memimpin dalam keluarga karena kepimpinan kcluarga ditentukan oleh snami atau istert yang
kriteria fadhl dan infagnya lebik baik. Aliran feminis yang mempengaruht pemikiran Barlas
sdalah aliran sosialis, feminisme radika! dan feminisme liberal. Penafsiran Musdah dan Barlas
sangat relevan dengan konteks perempuan di Indonesia, selaras dengan terbukanya akses yang
sama dalam memperoleh pendidikan, politik, terjun dalam ranch yublik maupun kebebasan
dalam berapresiasi dan mengeluarkan pendapat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi ini diambil dari Keputusan Bersama Mentri Agama dan
Mentri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia, no. 158 tahun 1987 dan no.
0543b/U/1987.! Berikut ini pedoman transliterasi yang telah disepakati:

1. KONSONAN
Fonem konsonan Bahas Arab yang di dalam system penulisan Bahasa Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi sebagian dilambangkan dengan
huruf, tandan dan sebagian ditandai dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut daftar transliterasi konsonan Arab-Indonesia:

T | e |, | em
} Ahrl - -
-] Ba' B bé (becak)
) Ta' T té (tempel, menempel)
& Tsa s Es dengan titik di atas
z Jim J Je (jengkel)
r Ha' H Ha
d Kho' KH Ka dan Ha
K] Dal D D¢ (desa)
3 Dzal Z Zét dengan titik di atas
J Ro' R Er (Eros)
3 Zai YA Zet
v Sin S Es (Esa)
o Syin SY Fs dan Ye (y.:now)w N

' Podomun irsnslitrasi ini dikutip dari skeipsi Saudara Islahuddin, Rok sl Kematiarn,
Penafsiran Ibn Qayyim al-Jauziayoh terhadap Avar-Avet Roh dolam Al-Owr'on (Skripsi FakuMas
Ushutuddin, Jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002) him. vi



e Sod S Es dengan titik di bawah
Ll Dhat D D¢ dengan titik di bawah
3 Tho' T Té dengan titik di bawah
5 Dzo' /- Zét dengan titik di bawah
' 'Ain ¢ Koma terbalik di atas

¢ Ghain G G (geger)

od Fa F Ef

T Qof Q Qi

& Kaf K Ka

Jd Lam L El

P Mim M Em

O Nun N En

K] Wau W We

A Ha' H Ha

& Hamzah ' Apostrof (tanda penyingkat)
& Ya' Y Ye

2. VOKAL
a. Vokal Tunggal (---)

Untuk vokal tunggal ditransliterasikan sebagai berikut:




Vokal Transliterasi
Arab AR Arab-Indonesia S
= Fathah a Hurufa
- Kasrah i ' Huruf 1
4 Dammah u Hurufu
b. Vokal Rangkap

Untuk vokal rangkap dalam Bahas Arab ditransliterasikan sebagai berikut:

Vokal Na Transliterasi Nama

Arab Arab-Indonesia

- s Fathah dan Ya' ai Huruf a dan i

S Fathah dan Wau au Huruf a dan u
c¢. Vokal Panjang (madah)

Untuk vokal panjang atau dalam Bahasa Arab disebut madah, apabila
diransliterasikan ke dalam bahasa Indonesia, maka akan menjadi seperti di bawah
ini:

Vokal T— Transliterasi Na !
Arab Arab-Indonesia e
. FBathah dan Alif a ;“é‘;fd? deﬂg;f:

- . ; - Hurufa den

-+ Fathah dan Ya a garis di atasng;:
-+ Kasrah dan Yo' i };u;:fdll :ti.;ﬁ;:

* Dammah dan Wau u Hutufu dengan
+3 ] garis di atasnya

Contoh transliterast vokal panjang:

J3 : Qala
Jpd - Qila

7 b : Roma
Ja-Ry : Yaqulu

Xii



3. TA'MARBUTAH (%)
a. Td’' Marbutah hidup ditransliterasikan dengan 't'

b. Ta' Marbutah mati ditransliterasikan dengan '

¢. Ta’ Marbutah yang diikuti dengan sebuah kata yang menggunakan kata sandang
(d 1) dan bacaannya terpisah, maka fa’ marbutah ditransliterasikan dengan '’

Contoh penggunaan transliterasi /o’ marbutah adalah sebagai berikut;
JbY) &y 5 Raudah al-atfal
alk : talhah
4. HURUF GANDA TASYDID /SYADDAH ('-")
Transliterasi fasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dimana saja, baik
di awal kalimat, tengah maupun akhir. Contoh:
Jd3 : Nazzala
¥ AlBirru

5. KATA SANDANG (d 1)

Kata sandang (J !) apabila bertemu dengan huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan ‘al’ dan diikuti dengan tanda penghubung (-), dan ketika bertemu dengan
huruf syamsiah, maka ditransliterasi dengan 'a’ dan huruf pertama dalam kata di
depannya. Contoh:

il > Al-Qalam
sl : 4sy-Syams

6. HURUF KAPITAL
Dalam translitersai Arab-Indonesia, penggunaan haruf kapital adalah dengan
mengikuti kaedah EYD, yaitu pada awal kalimat, nama tempat, nama orang, dan
lainnya. Sedangkan awal kata sandang (J 1) tidak ditulis kapital kecuali pada awal
kalimat.
Contoh penulisan huruf kapital pada transliterasi Arab-Indonesia:

Xiil



Ay iy e 5 saall L8 Ll elidi o D
Al-Qur'an syifa’ lima fi al-sudhir wa Ali yatayagqanu bi zalika

7. TRANSLITERASI RANGKAIAN KALIMAT
Dalam penulisan tranglitersai dalam scbuah rangkain kalimat, dapat
disambung atau di pisah, contoh:4xsll (a1 : Ahl as-Sunnah / Ahlussunnah

Xiv
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Quran yang berada di tengan-tengah nasyarakat dewasa ini diyakini

tidak berbeda dengan al-Qu-an yang disampaikan oleh Nabi Muhammmad SAW.
15 abad yang lalu.' Al-Quran adalah kalam Allah teraklir yang dibawa oleh Ruh
al-Amin ke dalam hati Nabi Muhammmad SAW sebagai pemberi peringatan
kepada mat usia.?

Al-Quran merupakan kitab suci sekaligus merupakan katalisator politiic,
sosial, spritual, dan penyebab terjadinya perubahan kehidupan kaum kabilah di
ser.ienanjung Arab. Pengaruhnya kemudian melebar ke kawasan yang lebih luas
dalam waktu yeng sangat singkat. Ekspansi ideotogi yang dimotori oleh al-Quran
dan berpengaruh di berbagai wilayah di mana ideologi al-Quran telah tersebar,
menunjukan bahwa al-Quran adalah kekuatan pengubah (luma yang harus diakui
dan dipahami.®

Al-Qur'an tidak begitu saja dapat mengubah dunia tanpa adanya usaha
untuk mengimplementas kannya dari manusii sebagai obyeknya. Dibutuhkan

upaya untuk menggali semua ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an. Usaha

' Muhammad Quraish Shihab, "Posisi Sentral al-Quran dalam studi Islam”dalam luuf k
Abdulliah dan M Ruski Karnm ifetodc Penelitian Agama: Sebuah Pengantar (Yogyakarta:
PT Tinra wacana yogya, 1990), him 135

?Lihat QS.AS-Syu’ara [26]: 194-194.

*Amina Wadud Muhsin, Wanita di dalam al- Qur an, tetj. Yaziar Radiati, (Bandung:
pustaka, 1994), him.xix.



menggali semua ajaran yang ievkandung dalam al-Quran tersebut dikenal dengan
istilah tafsir. Tafsir al-Quran secara garis besar ada dua model yakni tafsir hil
ma 'tsur. dan tafsir bil ra'yi.

Tafsir al-Quran |erkembang sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan perubahan zaman, hingga muncul metode tafsir baru, semisal
metode tafsir kontekstual, tafsir melalui penuekatan sosio-hermeneutik yang
diperkenalkan oleh Sith Musdah Mul.iy, dan tafsir sosio- ermeneutik yang dipakai
oleh Asma Barlas. Kegunaan metode dan corak tafsir tersebut ialah agar al-Qur’an
dapat berfungsi secara efektif di dalam masyarakat dan diharapkan mampt
memecahkan persoalan kehidupun yang dihadapi manusia secara universal,

Sejalan dengan perkembangan zaman, kaurn perempuan akhir-akhir ini
menjadi topik pembicaraaan yang lebth meng¢muka dibanding masa-masa
sebelumnya. Terutama, setelah munculnya gerakan emansipasi wanita atau
gerakan fzminisme, yang dimaknai sebagai proses “kesadaran” yang lahir dari
asumsi adanya proses diskriminasi terhadap perempuan (an juga berarti sebapai
praktik mobilisasi sosial untuk menghentikan diskriminisi tersebut.  Secara
teoritik, feminisme digunakan untuk melakukan rekapitulasi realitas dan memmtut
segera dideskripsikannya menjadi sebuah ideologi pembebasan bagi perempuan
yang dilandasi dengan keadilan. Dapat dikatakan bahwa sepamjang sejarah
penindasan perempuan, femin.sme adalah realitas perakan perlawanan yang

berhasil dilakukan oleh perempuan sendiri, atas ketertindasan yang dialaminya.’

* Mansour Fakih, Adnaliasa Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar), him. 38.



Para feminis Muslim melihat bahwa kondisi yang menimpa kaum
perempuan adalah akibat penafsiran-penafsiran terhadap al-Qur’an dan hadis yang
tidak mempertimbangkan hal-hal yang menyangkut persolan dan kepentingan
perempuan. Hal ini sebagai akibat dari faktor masyarakat Islam yang menganut
sistem patriarkhi, disamping aspek intemal para penafsir yang kebanyakan
berjenis kelamin laki-laki. Dengan demikian, mercka berpendapat bahwa
munculnya perlaknan diskriminatif terhadap perempuan dalam masyarakat
disebabkan oleh adanya penafsiran semacam itu.

Produk dan metode penafsiran perlu dikaji kembali guna mencari
keselarasan demi mewujudkan rasa keadilan. Para tokoh perempuan
mempertanyakan kembali tafsir-tafsitr yang telah ada, . yang khususnya
menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan perempuan. Menurut mereka
terjadi ketidakadilan di dalam menafsirkan ayat al-Qur'an yang berhubungan
dengan perempuan.

Para mufasssir yang didominasi mufasssir laki-laki dalam menafsirkan
ayat-ayat perempuan tidak melibatkan partisipasi perempuan. Hal yang harus
diperhatikan adalah bahwa semwva karya tafsir tradisional ditulis oleh kaum laki-
laki. Hal ini berarti bahwa laki-laki dan pengalaman laki-laki di representasikan,
sedangkan pengalaman perempuan tidak di representasikan. Kalaupun
dimasukkan maka al-Qur’an di tafsirkan menurut visi, perspektif, kehendak atan
kebutuhan laki-laki, padahal perspektif yang dituangkan oleh para mufassir
tersebut belum tentu mendekati kebenaran.



Masalah penafsiran yang didominasi oleh mufassir laki-laki dan hasil
penafsiran yang dihasilkan oleh beberapa penafsir yang tidak menunjukkan
adanya sensitivitas gender ini ditanggapi oleh sejumiah tokoh feminis perempuan.
Diantaranya seperti Siti Musdah Mulia dan Asma Barlas. Siti Musdah Mulia
berusaha bagaimana memperbaiki perempuan melalui kebijakan negara yang
demokrasi dan berkeadilan gender dengan jalan reinterpretasi atas hukum Istam.”

Lebih dari itu, belian juga memfokuskan keterlibatan perempuan baik
dimangdommﬁkmnptmdimmgpubﬁk,dmgmkmhinmsdahlebih
mnpajmgkmb&%pwmmmﬂkiﬂmbmmdﬁm@h—tmgah
masyarakat, khususnya di Indonesia. Yaitu perempuan yang dapat tampil scbagai
pembahasba‘bagaidﬂmnmymg&uludidominmikaumlaﬁ-laﬁmkm
akﬁvisymgmmegakmlmkasasimmusia,menmnmgkekemmsebagai
pemimpin, sebagai mitra dalam perbuatan kebajikan dan juga scbagai perilaku
rekonsiliasi, Siti Musdah mulia juga mengkritik karya-karya tafsir dalam kitab-
kitab Kiasik, terutama yang berkaitan dengan relasi laki-laki dan perempuan. Dia
mengungkapkan beberapa pemahaman agama yang bias jender dan kemudian
membawa implikasi kepada ketimpangan gender.®

Senada dengan Siti Musdah Mulia, Asma Barlas mencoba mengurai
benang kusut posisi dan peran perempuan, baik dalam ruang domestik mawpun
publik, dengan mengajukan sebuah kerangka pembacaan Quran yang
“membebaskan”, ia mendobrak model pembacaan yang “menindas”. la

S Siti Musdsh Mulin, Misiimah Reformis Pemburu Keagamaan (Bandung PT Mizan
Pustaka, 2000), him. 14.

¢ Selanjutnya cukup ditulis dengan Musdzh.



menyebutnya “Reading Patriarchy” yang begita dominan mewarnai dan
mengarahkan pikiran agamawan dalam memahami kitab suci. Belum lagi peran
otoritas politik (negara) yang juga turut serta memapankan sistem partiarkal
dengan memproduksi sejumlah kebijkan yang misoginik dan jelas-jelas tidak
sensitive jender.’

Asma Barlas juga mengurai asal-asul tradisi patriarchal yang menjadi
pemicu lahimya tafsir misoginik dan patriarkal yang bermuara pada maskulinisasi
dalam menampilkan sosok Tuban Maskulinisasi ini terjadi sebagai akibat
kegagalan menghadirkan ‘penanda’ (kata tuhan) dengan ‘petanda’ (Tuhan), juga
karena kekeliruan dalam memahami al-Quran dengan memaparkan superioritas
laki-laki atas perempuan.®

Pembahasan ayat-ayat yang berbicara tentang perempuan dalam skripsi ini
akan dibatasi pada lima persolan yaitu, sebagaimana terdapat dalam surat An-Nisa
ayat |1 tentang penciptaan perempuan. Berdasarkan ayat ini beberapa ulama
menafsirkan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk Adam. Ayat i
merupakan akar permasalahan dan perbedaan dan ketidakadilan gender.
Selanjutnya tentang kepimpinan perempuan yang dianggap tidak layak karenma
dianggap jemab lembut dan lemah akalnya,” sehingga laki-laki dijadikan sebagai

pemimpin karena kelebihannya atas perempuan. Persoalan tersebut merupakan

7 Asma Barlas, Cara Qur'an Membebaskan Perempuan (Jakarta: PT Serambi Iimu
Semesta, 2005), hlm xxii. Patriarkhi vang mengagungkan kaum laki-laki dan menganggap
suprioritas kaum perempuan. Sdﬁlggawqfarpanfsirmawa’mdmberbagdpemodmdi

kan (domrinasi) faki-iaki,

* Asma Barlas, Cara Qur'an Membebaskan Perempuan (Jakarta: PT Serambi lmu
Semesta, 2005), him. x

°Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis Pembaru Keagamaan (Yogyakarta: Mizan,
2005), him 36-39.



masalah yang sampai sekarang (kontemporer) masih selalu diperdebatkan
dan belum menemukan titik temu, karena ada yang pro (mendukung) maupun
yang kontra (menolak) masalah kepimpinan perempuan.

Selanjuinya masalah poligami juga merupakan isu menarik yang tidak
pemnah lepas dengan kehidupan perempuan. Poligami merupakan salah satu
bentuk perkawinan yang keberadaannya selaly menimbulkan pro dan kontra.
Perbedaan tersebut disebabkan pandangan tentang manfaat dan madharat dari
prakick poligami. Pihak yang menolak poligami beranggapan bahwa poligami
banyak menimbulkan perpecahan dalam rumah tangga, terutama merugikan pihak
perempuan yang menyangkut masalah fisik, psikologi dan seksual.

Masalah kewarisan juga merupakan masalah yang tidak pernah
terselesaikan. Pembagian waris untuk laki-laki dan perempuan merupakan
persolan dilematis yang terjadi ditengah masyarakat dewasa ini, bahwa pembagian
hak waris anak perempuan separo dari anak laki-laki. Maka dari itu ayat tentang
kewarisan perempuan perlu ditafsikan kembali sehingga tidak ada diskriminasi
kepada perempuan dalam hal pembagian hak waris.

Adapun masalah kesaksian perempuan, wmat Islam masih menganggap
scbagai ajaran yang mapan walaupun pada umumnya penafsiran lama tentang hal
ini masih diskrimiatif. Oleh karena itu, sebagai bagian dari kajian keislaman,
mestinya para ahli hukum Islam harus lebib berpikir maju dengan melakukan
penafsiran yang berdialektika bukan saja dengan melihat waktu, tempat, dan
keadaan tetapi juga mengkolaborasikan metode penafsiran dengan ilmu-ilmu

sosial dan humanities kontemporer.



Penelitian ini mengambil obyek pemiliran kcdua tokoh perempuan, Siti
Musdah Mulia dan Asma Barlas, yung sama-sama aktivis gender dan sama-sama
pemikir kontemporer. Tentang penafsiran Ayai-ayat temtang perempuan Jan
melakukan perbandingan tentang pemikiran mereka tentang gender yang tentu
saja berbeda latar belakang dalam bidang suku bangsa dan budaya serta
pengalaman spiritual.

Alasan yang mendasar dani pengkajizn tokoh tersebut karena: 1) Siti
Musdah Mulia adalah perempuan reformis yang bisa menunjukan bagammana
perempuan bisa bergerak dari posisinya sebagai peremyuan dan sebagai muslimah
sekaligus untuk memperbaiki kondisi masyarakat, khususiya perempuan. Hal itu
dilakukan melalui kebijakan negara yang demokratik dan berkeadilan gender, dan
melalui jalan reinterpretasi atas hukum Islam atau syariat; 2) Asma Barlas
mencoba mengurai benang kusut posisi dan peran perempuan, baik dalam ruang
domestik maupan publik, dengan mengajukan scbuah kerangka pembacaan
Qur’an yang “membebaskan”, ia mendobrak model pembacaan yang “menindas”.
Ia menyebutnya “Reading Pcuriarchy” yang begitu domman mewarnai dan
mengarahkan pikiran agamawan dalam memahami kitab suci. Belum lagi peran
otoritas politik (negara) yang juga turut serta memapankan sistem partiarkal
dengan memproduksi sejumlah kebijakan yang misoginik dan jelas-jelas tidak
sensitive jender.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas,

maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana Metodologi penafsiran Asma Barlas dan Siti Musdah Mulia

dalam menafsirkan ayat-iyat al-Quran tentang perempuan?

2. Apa persamaan dan perbedaaa penafsiran Siti Musdah Mulia dan Asma

Barlas tentang ayat-ayat al-Quran berkaitan dengan perempuan?

3. Bagaimana pengaruh aliran feminisme terbadap pemikiran Siti Musdah

Mulia dan Asma Barlas?

4. Apa relevansi penafsiran Siti Musdah Mulia dan Asma Barlas Dalam

konteks perempuan di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan rumusan penclitian terscbut di atas, maka penelitian ini

bertujuan :

1. Mengetahui pemikiran Siti Musdah Mulia dan Asma Barlas dalam
menafSirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan perempuan?

2. Menganalis perbedaan dan persamaan pemikiran mereka tentang gender?

3. Mengetahui implikasi penafsian Asma Barlas dan Siti Musdah Mulia
dalam konteks perempuan di Indonesia?

Sedangkan Kegunaan penelitian in adalah sebagai beri cut:

1. Memberikan pemahaman bagi berbagai kalangan tentang penafsiran ayat-
dyat - ayat tentang perempuan sebagai mofivasi bagi peminat wacan:
keperempuan untuk mengkaji lebih lanjut.

2. Memberikan sumbangan bagi berbagai perkembangan ilmu pengetahuan
dan ilmu ushuluddin khususnya dan dalam dalam wacana gender pada

UMy a.



D. Kajian Pustaka
Sri Ruwiyani dalam skripsinya yang berjudul Kepimpinan Wanita di

wilayah publik [studi perbandingan Siti Musdah Mulia dan farsijana Adem:y,')
membahas secara komperehensif tentang kepimpinan perempuan dalam wilayah
publik menurut Siti Musdah Mulia yang ditinjau dari segi politik, ekonomi
maupun sosial budaya. Menurut peneliti perempuan mampu memimpin tanpa
adanya bantuan dan kawn laki-laki, karena perempuan juga mempunyai kekuatan
dan perasaan untuk bisa memimpin dalam segala bidang, baik itu di bidang publik
maupun non publik. Penulis sangat kagum pada penelitian skripsi yang dilakukan
saudara Sri Ruwiyani, karena penelitian skripsi tersebut membuktikan bahwa
perempuan tidak lemah akal dalam mengambil keputusan atau tidakan yang
biasanya dilakukan laki-laki.

Sementara itu Clifford dalam tulisannya mengatakan bahwa Asma
Barlas seorang feminis muslim asal Pakistan yang sckarang bermukim di amerika
serikat, Asma Barlas merupakan salah satu tokoh feminis yang sangat renentang
penindasan perempuan. Asma menawarkan membaca teks al-Qur’an yang benar,
karena itu perlu menguji siapa saja yang membaca teks al- Qur’an sebenarnya dan
bagaimana mereka membaca, bagaimana memilih epistemology dan metodelogi
(hermeneutika).

Dalam bukunya Clifford juga mengatakan bahwa cara membaca yang
diajukan Barlas memperkuat dan membuktikan pemikiran dia tentang

karekteristik egalitirianisme dan antripratriakhalisme dalam Islam. Barlas

“ Sri Ruwiyani, "Peran Wanita di wilayah publik”(studi perbandingan Siti Musdah
Mulia dan Farsijana Adeney), Skripsi Fabuhas Ushutuddin Sunan Kalgaga, Y ogyakarta, 2007.
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menyepakati pandangan bahwa bukan agama yang melahirkan ekstremisme,
fundamentalisme, konservatisme, ataupun npamanya yang mengedepankan
ketidaksetaraan, ke erasan dan kebencian gender. Agama dijadikan ideologi yang
mengesankan kekerasan untuk me'zwan semua itu.

Selanjutnya yang membahas Asma Barlas adalah penelitian Eka
Septiyani yang berjudul Perempuan dalam Al-Qur'an Menurut Asma Barlas
(Sebuah kajian metodelogis dalam penafsiran al-Qur ‘an).”’ Penchtian i
bertujuan untuk mengetahui metode dan prinsip-prinsip penafsiran yang
digunakan Barlas dalam upaya membaca kembahi al-Qur'an dalam persepektif
antipatriarkhis dan prinsip egalitarianisme. Serta untuk mengetahui upaya
pembacaan kembali terhadap kowsep seksualitas dsa1 gender, pemikahan dan
keluarga dalam Islam ( al-Qur’an), serta kritik Barlas terhadap patriarkisme dalam
menafsirkan al-Quran. Dengan menggunakan metode deskriptif analitis, dapat
diperoleh gambaran tentang inctoclologi yang diterapakan Barlas dan aplikas nya
terhadap konsep seksualitas dan gender, permkahan dan keluarga serta dapat
diketahui karakteristik pemikiran Barlas di antara para feminis muslim.

Dalarm hal ini, Penelitan komparasi pemikiran dan penafsiran Sm Musdah
Mulia dan Asma Barlas belum dilakukan, melainkan penelitian tokoh yang
dilakukan secara terpisah, baik berupa penelitian temati’s, studi pemikiran maupun
studi metodelogis sudah banyak dilaksenakan. Sementma itu penelitian
perbandingan .Siﬁ Musdah Mulia dengan tokoh yang lainnya penulis temukan di

beberapa buku, Internet maupun penelitian skripsi.

Y Eka Septiyani, “Perempuan dalam Al-Qur'an menurut Asma Barlas (Sebuah Kajian
Metodelogis dalam Penafsiran  Al-Qur’an), Fikultas Ushuluddin  UMN  Smman  Kalijaga,
Y ogyakarta, 2006.
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E. Metodologi Penclitian

Metode adalah cara yang teratur dan signifikan untuk melakukan suatu
kegiatan, yang salah satunya adalah pelaksanaan penelitian. Metode dimaksudkan
agar penclitian dapat mencapai hasil yang optimal. Adapun metode yang
dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penehitian ini adalah sepenuhnya studi kepustakaan (library
research) yang bersifat kualitatif yaitu penclitian yang dilakukan dengan
menelaah bahan-bahan pustaka baik berupa buku, ensiklopedi jurnal, majalah,
media online dan sumber lainnya yang relevan dengan topik yang dikaji.
2. Sumber Data
a. Samber data primer

Sumber data yang bersifat primer ini adalah buku-buku atan literatur
tentang pemikiran Siti Musdah Mulia dan Asma Barlas, terutama yang dituangkan
dalam bukunya Islam Dan Inspirasi Kesetaraan Gender dan Muslimah Reformis
Perempuan Pembaharu Keagaamaan karya Siti Musdah Mulia serta bukn Cara
Quran Membebaskan Perempuan, karya Asma Barlas. Dari ketiga buku ini akan
digali data-data schingga akan membangun scbuah pemyataan yang bisa
menguatkan argumen atau memaparkannya.
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekuder adalah bahan rujukan kepustakaaan yang menjadi
pendukung dalam penelitian ini, baik berupa buku: Islam Menggugat Poligami

karya Siti Musdah Mulia, artikel, tulisan ilmish, dan lain sebagainya yang dapat
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melengkapi data-data primer diatas sehingga dapat memperkuat argumentasi yang
dibangun dalam skripsi yang penulis susun.
3. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat penclitian ini adalah library research maka teknik yang
digunakan adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan catatan-catatan,
buku-buku dan bahan-bahan tertulis lain yang berkaitan dengan topik yang
* dibahas. Karena sumber primemya adalsh Perempuan Reformis Pembaru
Keagamaan Karya Siti Musdah Mulia dan Cara Qur’an Membebaskan Perempuan
karya Asma Barlas, Buku yang lain tetap dijadikan rujukan guma untuk
mempertajam analisis skiripsi ini. Setelah data terkumpul kemudian dianalisa dan
diklarifikasi data-data yang ada.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan
pengumpulan data adalah sebagai berikut: periama, mencari ayat-ayat yang
memuat tentang ayat-ayat perempuan dengan bantuan buku-buku Siti Musdah
Mutia dan Asma Barlas. Buku ini memudahkan penulis dalam mengidentifikasi
ayat-ayat yang berhubungan dengan perempuan. Selain menggunakan buku
tersebut penulis juga menggunakan CD Rom program al-Qur’an, karena secara
teknis memudahkan penulis dalam mencari dan mengolah data. Kedua, meneliti
penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan perempuan dalam buku Muslimah
Reformis Perempuan Pembaharu Keagamaan karya Siti Musdah Mulia dan Cara
Qur’an Membebaskan Perempuan karya Asma Barlas. Ketiga, mencari persamaan
dan perbedaan penafsiran, dan akhimya menarik kesimpulan dari penafSiran
tersebut.
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4, Teknis Analisis Data

Adapun iangkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan analisis data
adalah sebagai berikut: se'elah data-data tentang ayat-ayat perempuan dan kajian
yang berhubungan dengan perempuan karya Siti Musdah Mulia dan Asma B rlas
terkumpul maka peneliti mereduksi data tersebut agar bisa menjadi valit dan bisa
dipertanggungjawabkan kemudian data tersebut dipresentasikan dan dianalisis,
setelah data dipresentasikan dan dianalisis maka data tersebut dibandingkan
(komparasi) dan akhirnya menarik kesimpulan dan penafsiran.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang
termuat dan tercakup dalum isi skripsi ini, dimana antara yang satu dengan yang
lain saling berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh. Sistematika ini merupakan
deskripsi sepintas dan detail yang mencerminkan urutar-urutan bahasan dan
setiap bab. Supaya penulisan ini dapat dilakukan secara runtut dan terarah, maka
penulisan mi dibagt menjadi enam bab yang disusun berdasarkan sistemnatika
berikut ini.

Bab satu pendabuluan, terdii dari emam sub bab. Sub bab pertama
berkaitan dengan latar belakang pemikiran mengapa topik i dikaji. latar
belakang ini diungkapkan untilc menggambarkan permasalahan yang akan
dijadikan bahan kajian dalam sknipsi Sementara untuk lebih memfokuskan
permasalahan, maka dalam sub bab kedua akan dikemukakan rumusan masalah
sub bab ketiga menguraikan tujuan atau target yang akan dicapa: dalam penelitian

ini dan selanjutnya penting juga mengemukakan manfaat penelitian ini bagi
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pengembangan keilmuan lebih lanjm, terutama dengam permasalahan yang
diangkat. Untuk membuktikan bahwa kajian imi onsinil dan belum ada
pembahasan yang diangkat sebelumnya, maka dalam sub keempat dikemukakan
kajian pustaka yang terkait dalam masalah yang akan dikaji Metode penelitian
dipandang periu dikemukakan sebagai sub kelima untuk memberikan gambaran
tentang prosedur dan cara penclitian yang akan digunakan dalam penyusunan
skripsi, dan pada sub keenam dilanjotkan dengan sistematika pembahasan sebagai
gambaran dalam penelitian ini.

Bab kedua menguraikan tentang Siti Musdah Mulia dan Asma Barlas
dengan bukunya, yang meliputi riwayat hidup, kondisi sosial dan karya-karya
beliau. Di simi juga dijelaskan pengertian tentang wacana feminisme dan
pengindentifikan identitas sex dan gender yang selama ini digunakan dalam al-
Qur’an, selanjutnya akan dibahas tentang feminisme kaitannya dengan khazanah
penafsiran al-Qur’an. Yaitu untuk mendeskripsikan tentang sejarah perkembangan
feminisme dalam Islam khususnya, serta mengungkapakan indikator-indikator
terjadinya bias gender dalam penafsiran al-Qur'an. Dengan demikian akan
dijelaskan mengenai alasan-alasan signifikan dari penggunaan gender perspective
datam studi penafsiran al-Qur’an.

Dalam Bab ketiga, akan dipaparkan struktur fundamental pemikiran dan
metodologi penafsiran Siti Musdah Mulia Dan Asma Barlas, penyusun berupaya
untuk melakukan rekonstruksi integral terhadap landasan metodologis yang
mendasari penafsiran Siti Musdah Mulia dan Asma Barlas terhadap ayat-ayat al-

Qur’an. Masalah ini cukup krusial untuk dikuak guna untuk mengetahui landasan
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metodologis dan struktur fundamental pemikiran yang menopang penafsiran Siti
Musdah Mulia dan Asma Barlas yang nantinya berkaitan denagan ayat
perempuan. Selanjuinya dalam Bab keempat merupakan amalisis terhadap
penafsiran Siti Musdah Mulia dan Asma Barlas atas ayat-ayat perempuan.
Kemudian dalam Bab kelima perbedaan dan persamaan penafsiran serta
pandangan keduanya tentang masalah gender dan penafsiran al-Qur'an dan
memaparkan tentang pengarch aliran femimsme yang mempengarchi pemikiran
Siti Musdah Mulia dan Asma Barlas serta relevansi penafsiran Siti Musdah Mulia
dan Asma Barlas dalam konteks perempuan di Indonesia. Selanjutnya
pembahasan ini diakhiri pada Bab keenam merupakan penutup yang berisi

kesimpulam dan saran-saran.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian dan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang
perempuan menurut Asma Barlas dan Siti Musdah Mulia, maka dapat ditank
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
metode yang digunakan oleh Musdah dan Barlas dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur'an tentang perempuan adalah temattk dan coraknya Figh karena mereka
banyak membahas tentang perkawinan, perceraian, pembagian waris, saksi
perempuan maupun masalah poligami, sedangkan pendekatanmnya melalui
pendekatan historis.

2. Barlas dan Musdah memiliki beberapa kesamaan yaitu: a) tokoh
perempuan sebagai inspirator, Musdah terinspirasi dengan adanya emansipasi
perempuan yang dilakukan R.A kartini dijepara, Indonesia, sedangkan Barlas
terinspirasi dengan adanya emansipasi perempuan yang dilakukan Benazhir
Bhutto dalam salah satu contohnya keberanian Bhutto menjadi pemimpin negara
Pakistan walaupun pada masa itu kaum perempuan tidak diperbolehkan menjadi
pemimpin; b) pandangan mereka tentang poligami yang pada prinsipnya tidak
diperbolehkan, Musdah sangat tidak setuju dengan perkawinan poligami, karena
menurut beliau praktek poligami sangat merugikan perempuan maka dari itu
STOP poligami, sedangkan Barlas juga sangat menentang walaupun pendapat

Barlas tidak secara tegas praktek poligami harus dihentikan; ¢) monogami sebagai
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konsep pernikahan dalam Islam, Barlas dan Musdah sangat setuju dengan
perkawinan monogami dikarenakan praktek perkawinan monogami merupakan
konsep perkawinan yang ideal dalam Islam; d) laki-laki dan perempuan secara
ontologis adalah setara, Musdah mengatakan bahwa Nafs Wahidah adalah jenis
yang sama, Barlas mengatakan walaupun mengutip dari Hassan Nafs Wahidah
spesies manusia bukan laki-laki, maka dari itu tidak ada pembedaan antara laki-
laki dan perempuan karena sesungguhnya secara ontologis laki-laki dan
perempuan adalah setara; €) kepimpinan perempuan dalam rumah tangga, Musdah
menganggap kepimpinan keluarga dapat dipegang oleh siapa saja, suami atau
isteri, yang memiliki kriteria fadhl dan infag-nya lebih baik, Barlas tampaknya
setuju untuk tidak menafsitkan kata gawwamuna sebagai laki-laki pencari nafkah.
Namun menurutnya, pencari nafkah tidak otomatis menjadi kepala keluarga; f
persamaan menafsitkan Nafs Wahidah, Musdah mengatakan bahwa Nafs
Wahidah adalah jenis yang sama, Barlas mengatakan walaupun mengutip dari
Hassan Nafs Wahidah spesies yang sama.

Namun demikian, keduanya berbeda dalam beberapa hal, yaitu: a) latar
belakang pemikiran dan ideologi negara, Musdah latar belakangnya pemikiran
masih terpengaruh oleh masalah perempuan di Indonesia dan Ideologi negaranya
adalah pancasila, sedangkan Barlas latar belakangnya pemikirannya masth
terpengaruh oleh masalah perempuan di Pakistan dan Ideologi negara adalah
Republik Islam Pakistan; b) riwayat pendidikan Barlas dan Musdah, Musdah
Pendidikan formal Musdah dimulai dari pesantren, lalu menyelesaikan S1 Jurusan

Bahasa dan Sastra Arab pada IAIN Alaudin Makasar. Selanjutnya Musdah
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mengambil S2 Bidang Sejarah Pemikiran Islam, dan 83 Bidang Pemikiran Politik
Islam, keduanya di Pascasarjana UIN Jakarta, sedangkan riwayat pendidikan
Barlas dimulai dari universitas di Pakistan dimana ia mendapatkan B.A. dalam
bidang sastra Inggris dan filsafat serta M.A. dalam bidang jurnalisme. Dia
kemudian melanjutkan studinya di Amerika dan mendapatkan M.A. dan Ph.D.
dalam bidang kajian internasional di Universitas Denver, Colordo.

3. Aliran feminisme yang mempengarchi pemikiran Barlas adalah aliran
feminisme sosialis (sistem), feminisme radikal (budaya yang patriarchal) dan
feminisme liberal.

4. Penafsiran Musdah dan Barlas sangat relevan dengan konteks
perempuan di Indonesia, selaras dengan terbukanya akses yang sama dalam
memperoleh pendidikan, politik (kepimpinan perempuan dalam politik), terjun
dalam ranah publik maupun kebebasan dalam berapresiasi dan mengelurkan

pendapat.
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B. Saran-Saran
Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap pemikiran Siti
Musdah Mulia dan Asma Barlas serta implikasinya terhadap konsep kesetaraan
laki-laki dan perempuan, kiranya penulis perlu mengemukakan beberapa saran
sebagai kelanjutan dari kajian penyusunan atas hal-hal tersebut diatas,
1. Perlunya penelitian yang lebih komnprehensif dan kajian-kajian lebih
lanjut tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang perempuan, dengan
tidak terbatas pada buku-buku modermn maupun klasik, tetapi juga pada

data-data ilmiah yang sudah ditemukan.

()

Penelitian ini hanya dimaksudkan untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat
tentang perempuan serta implikasinya dan manfaat terhadap perempuan
diindonesia yang berkaitan dengan konsep kesetaraan laki-laki dan

perempuan di Indonesia.
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